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MOTTO

                               

“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran...”

(Q.S Al Maidah: 2)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
matematika melalui kelompok belajar berdasarkan sosiometri yang dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 
dan upaya meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal-soal cerita matematika.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 
secara kolaboratif. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD 
Negeri Puren yang berjumlah 30 siswa. Obyek penelitiannya adalah pelaksanaan 
pembelajaran Matematika melalui kelompok belajar berdasarkan Sosiometri.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, siklus pertama dan siklus kedua terdiri 
dari tiga kali pertemuan. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi selama 
kegiatan pembelajaran, hasil wawancara, catatan lapangan, hasil tes dan 
dokumantasi. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan setiap anggota 
kelompok tidak heterogen. Pelaksanaan pembelajaran melalui pembentukan 
kelompok belajar ini menimbulkan interaksi dan kerjasama antar siswa cukup 
baik. Selain itu, kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita mengalami 
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan : 1.(a) Sebanyak 90 % dari jumlah siswa 
mengalami peningkatan pada aspek menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan, (b) 83,33% dari jumlah siswa mengalami peningkatan pada aspek 
menentukan algoritma untuk menyelesaikan soal, (c) 73,33% dari jumlah siswa 
mengalami peningkatan pada aspek kemampuan menyelesaikan perhitungan 
berdasarkan operasi yang telah direncanakan dan dapat menentukan perhitungan 
akhir, (d) 70% dari jumlah siswa mengalami peningkatan pada aspek kemampuan
menginterpretasikan hasil yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan pada soal
(menarik kesimpulan), 2. Pada skor rata-rata terjadi peningkatan pada setiap 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika meningkat dari 
(a) skor rata-rata kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
meningkat dari 13,26 menjadi 15,51, (b) skor rata-rata kemampuan menentukan 
algoritma untuk menyelesaikan soal, 8,03 meningkat menjadi 10,26, (c) skor rata-
rata kemampuan menyelesaikan perhitungan berdasarkan operasi yang telah 
direncanakan dan dapat menentukan hasil perhitungan akhir, meningkat dari 30,75  
menjadi 34,72, (d) skor rata-rata menginterpretasi jawaban ke konteks masalah 
meningkat dari 5,03 menjadi 5,41. Diketahui pula, sebanyak 78,57% dari jumlah 
siswa mengalami peningkatan pada skor total kemampuan menyelesaikan soal 
cerita matematika.
Keyword : Kelompok belajar, Sosiometri, Kemampuan menyelesaikan soal cerita.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan harus dapat mengembangkan potensi dasar peserta didik agar 

berani menghadapi problema yang dihadapi tanpa rasa tertekan, mau, mampu 

dan senang meningkatkan fitrahnya sebagai khalifah di bumi. Peserta didik 

harus dibelajarkan agar mau dan mampu berbuat (learning to do) untuk 

memperkaya pengalaman belajarnya. Hal ini dapat dilakukan dengan 

meningkatkan interaksi dengan lingkungannya baik lingkungan fisik, sosial 

maupun budaya sehingga siswa mampu membangun pemahaman dan 

pengetahuannya (learning to know) terhadap dunia di sekitarnya.1 Hasil 

interaksi dengan lingkungannya itu diharapkan dapat membangun 

pengetahuan dan kepercayaan diri siswa (learning to be). Kesempatan 

berinteraksi dengan berbagai individu atau kelompok yang bervariasi 

(learning to live together) akan membentuk kepribadiannya untuk memahami 

kemajemukan dan melahirkan sikap-sikap positif dan toleran terhadap 

keanekaragaman dan perbedaan hidup.

Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting untuk 

dipelajari oleh setiap peserta didik. Matematika dipelajari karena dianggap 

penting sebagai bekal hidup. Dalam hidup kita selalu dihadapkan dengan 

                                               
1 Dadang Supriatna, 2004, Realistic Mathematics Education : Pembelajaran Matematika 

Berbasis Kecakapan Hidup, Buletin Media Informasi, Komunikasi Dan Pengembangan Sumber 
Daya, Departemen Pend. Nasional Direktorat Pend. Dasar dan Menengah, Pusat Pengembangan 
Penataran Guru Tertulis, Hlm. 41

1
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banyak perhitungan, ilmu hitung serta logika yang amat diperlukan agar kita 

berpikir dengan benar, karena logika adalah bagian penting dari matematika. 

Tak kalah pentingnya, teknologi modern dan sains modern hanya dapat maju 

dengan bantuan matematika.2  

Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai obyek yang 

bersifat abstrak. Sifat obyek matematika yang abstrak pada umumnya 

membuat materi matematika sulit ditangkap dan dipahami.3 Oleh karena itu, 

siswa menjadi kurang menyenangi pelajaran matematika. Pembelajaran 

matematika yang ada di sekolah diharapkan menjadi sesuatu kegiatan yang 

menyenangkan bagi siswa, namun kenyataannya masih banyak kesulitan yang 

ditemukan dalam mempelajari matematika. 

Keberhasilan pembelajaran matematika ditentukan oleh banyak faktor. 

Dua di antaranya adalah peran guru dan siswa. Pelaksanaan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendididkan (KTSP) menuntut guru berperan sebagai 

fasilitator yaitu mengarahkan siswa untuk lebih mandiri. Dalam pembelajaran,

siswa seharusnya berperan sebagai subyek didik, tetapi fenomena dalam 

pembelajaran dianggap sebagai obyek didik. Sebagai subyek didik, siswa 

harus aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan yang didapatkan tidak hanya 

pasif. Sebagai obyek didik, siswa berada di bawah kekuasaan guru, guru 

sebagai pengelola kelas mempunyai wewenang terhadap kelas yang 

dikelolanya. Siswa mengikuti apa yang diinstruksikan oleh guru, tetapi siswa 

                                               
2 R.k. Sembiring.2006. PMRI Tidak Sekedar Belajar Matematika. Dalam Majalah 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Bandung : IP-PMRI. hlm,1
3 Sugeng Mardiyono, Pengembangan Kecakapan Hidup Melalui Pemebelajaran 

Matematika Yang Inovatif. Makalah seminar disampaikan pada Seminar Matematika di FMIPA 
UNY, 12 Oktober 2004, Hlm, 1.
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juga mempunyai hak untuk berpendapat jika ada hal yang kurang cocok pada 

diri siswa. Siswa sebagai subyek didik juga harus aktif dalam pembelajaran. 

Siswa harus mempunyai motivasi, kritis, kreatif dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran berlangsung secara efektif.4

Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi pada tanggal 15 Juni 2008 

yang diperoleh dari guru kelas (Ibu Murdaningsih) di SDN Puren, diketahui 

bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan lebih terpusat pada guru, 

sementara siswa cenderung pasif. Pembelajaran masih menekankan pada 

pencapaian kurikulum dan penyampaian secara tekstual. Akibatnya siswa 

merasa bosan dalam mengikuti pelajaran matematika. 

Selain itu, menurut keterangan dari Bu Murdaningsih di SD Negeri Puren 

masih banyak keluhan dari siswa maupun guru mengenai pelajaran 

matematika.  Siswa mengatakan bahwa hal yang paling sulit dalam mengikuti 

pelajaran matematika adalah ketika dihadapkan pada soal-soal matematika, 

terutama pada soal yang berupa soal cerita. Soal cerita dianggap sesuatu yang 

rumit, membutuhkan energi, pikiran dan waktu yang banyak untuk 

menyelesaikannya. Pihak guru  juga banyak mengeluhkan mengenai 

rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Hal ini terlihat 

dari banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika, pada akhirnya berdampak pada rendahnya prestasi belajar 

siswa. Biasanya soal uraian atau soal cerita memiliki bobot nilai terbesar 

dalam ulangan.  Lebih jauh diungkapkan oleh guru, bahwa penyebab sulitnya 
                                               

4 Heny Purwanti, Upaya Meningkatkan Peran Aktif Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Berpasangan di Kelas VIII SMP N 2 
Depok Yogyakarta, dalam Skripsi Fakultas Matematika dan IPA UNY, Hlm, 3.
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siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang berbentuk cerita antara lain 

adalah sulitnya siswa untuk memahami isi soal, sulitnya menterjemahkan 

kalimat dalam soal cerita menjadi kalimat matematika dan kalimat matematika 

menjadi model matematika.  Selain itu, menurut keterangan dari Ibu 

Murdaningsih sebagai guru kelas IV SD Negeri puren bahwa interaksi antar 

siswa yang terjadi di dalam kelas juga masih kurang. Hal ini juga merupakan 

kendala yang dihadapi guru, sehingga siswa terlihat lebih pasif dalam 

pembelajaran. 

Sebagai upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal cerita matematika perlu dikembangkan motode pembelajaran yang 

tepat untuk menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan dalam mata 

pelajaran matematika dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

bekerjasama dengan teman, berinteraksi dengan sesama siswa maupun guru, 

serta merespon pemikiran siswa lainnya.5

Salah satu metode pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan soal-soal cerita matematika adalah melalui 

kelompok belajar. Pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berinteraksi dengan anggota kelompok belajar, mengemukakan idenya 

dan menumbuhkan kedekatan sosial antar sesama siswa.6 Metode ini 

memungkinkan siswa untuk dapat mengembangkan pengetahuan secara 

mandiri dan memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

                                               
5 Anita Lie,2002. Mempraktekkan Cooperative Learning Diruang-Ruang Kelas, Jakarta : 

Grasindo, Hlm. 57.
6 Wawan Nurkancana, Sunartana, 1986. Evaluasi Pendidikan, Surabaya : Usaha Nasional. 

Hlm. 254.
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Selain itu, komponen-komponen yang terstruktur dalam metode ini 

memungkinkan terciptanya kondisi pembelajaran yang kondusif bagi siswa 

untuk belajar, dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, bekerjasama 

dengan teman secara efektif, berinteraksi dengan sesama siswa maupun guru, 

sehingga pembelajaran berlangsung secara efektif.

Pembentukan kelompok belajar pada penelitian ini dilakukan dengan 

teknik sosiometri. Hal ini didasarkan atas latar belakang kurangnya interaksi 

antar sesama siswa dalam kelas dan kurang aktifnya siswa saat pembelajaran. 

Kondisi ini sangat terkait dengan teknik sosiometri karena sosiometri adalah

suatu teknik untuk mengetahui pola dan struktur hubungan antara individu-

individu dalam suatu group.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk berkolaborasi dengan 

guru melakukan Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika melalui pembentukan 

kelompok belajar berdasarkan sosiometri pada siswa kelas IV SD Negeri 

Puren.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini akan difokuskan pada kemampuan menyelesaikan soal cerita 

matematika melalui pembentukan kelompok belajar berdasarkan sosiometri

pada siswa kelas IV SD Negeri Puren.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana pembentukan kelompok belajar berdasarkan sosiometri pada 

siswa kelas IV SD Negeri Puren ?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika melalui kelompok 

belajar berdasarkan sosiometri yang dapat meningkatkan kemampuan 

siswa kelas IV SD Negeri Puren dalam menyelesaikan soal cerita?

3. Bagaimana kemampuan menyelesaikan soal-soal cerita matematika setelah 

melalui kelompok belajar berdasarkan sosiometri pada siswa kelas IV SD 

Negeri Puren?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mendeskripsikan pembentukan kelompok belajar berdasarkan 

sosiometri pada siswa kelas IV SD Negeri Puren.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran matematika melalui 

kelompok belajar berdasarkan sosiometri pada siswa kelas IV SD Negeri 

Puren.

3. Untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal-soal cerita 

matematika melalui kelompok belajar berdasarkan sosiometri pada siswa

kelas IV SD Negeri Puren.
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E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada :

1. Guru bidang studi :

a. Memberikan sumbangan pengetahuan kepada guru lain tentang 

penelitian Class Action Research (CAR).

b. Meningkatkan penggunaan pendekatan pembelajaran melalui 

kelompok belajar.

2. Siswa

a. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika bentuk cerita.

b. Siswa merasa senang dan mudah dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika bentuk cerita.

3. Mahasiswa

a. Mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional dalam menghadapi 

situasi apapun dalam pembelajaran;

b. Mampu menerapkan pendekatan melalui kelompok belajar 

berdasarkan sosiometri dalam pembelajaran matematika.

4. Kepala Sekolah

a. Mendorong guru agar lebih kreatif dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas.

b. Mengetahui perkembangan pembelajaran matematika di sekolah 

sebagai pertimbangan dalam mengambil kebijakan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Pembentukan kelompok belajar berdasarkan sosiometri dilakukan melalui 

pengelompokan menurut kesenangan berteman dengan cara mengisi daftar 

isian sosiometri.  Pembentukan kelompok belajar berdasarkan sosiometri 

pada siswa kelas IV SD Negeri Puren terbentuk dengan kemampuan setiap

anggota kelompoknya tidak heterogen disebabkan pemilihan anggota 

kelompok sesuai dengan kesenangan berteman.

2. Pelaksanaan pembelajaran melalui pembentukan kelompok belajar 

berdasarkan sosiometri menimbulkan kerjasama antar anggota kelompok 

cukup baik. Adanya pembentukan kelompok berdasarkan sosiometri ini 

menjadikan siswa memiliki interaksi sosial yang cukup baik. Kelompok

yang memiliki kemampuan kurang dan lebih serta interaksi kurang 

maupun baik adalah kelompok 2 dan kelompok 1. Kelompok 2 setiap 

anggota kelompoknya mempunyai kemampuan yang kurang, sehingga 

diskusi kelompok kurang berjalan. Akan tetapi interaksi sosial yang terjadi 

cukup baik dan mereka bisa menyelesaikan permasalahan dengan benar

serta tepat waktu. Kelompok 1 anggotanya memiliki kemampuan yang 

cukup baik akan tetapi interaksi yang terjadi kurang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa melalui pembentukan kelompok belajar berdasarkan 
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sosiometri menjadikan interaksi antar siswa kelas IV SD Negeri Puren 

cukup baik. 

3. Pelaksanaan pembelajaran melalui pembentukan kelompok belajar 

berdasarkan sosiometri ternyata dapat memberikan kerjasama dan interaksi 

yang cukup baik pada siswa. Adanya kerjasama dan interaksi ini dapat 

juga meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita dengan 

indikator keberhasilan sebagai berikut :

a. Sebanyak 90 % dari jumlah siswa mengalami peningkatan pada aspek 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.

b.  sebanyak 83,33% dari jumlah siswa mengalami peningkatan pada 

aspek menentukan algoritma untuk menyelesaikan soal. 

c. sebanyak 73,33% dari jumlah siswa mengalami peningkatan pada 

aspek kemampuan menyelesaikan perhitungan berdasarkan operasi 

yang telah direncanakan dan dapat menentukan perhitungan akhir.

d. sebanyak 70% dari jumlah siswa mengalami peningkatan pada aspek 

kemampuan menginterpretasikan jawaban ke soal.

Pada skor rata-rata juga terjadi peningkatan untuk setiap aspek 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika meningkat 

dari :

a. Skor rata-rata kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari 13,21 meningkat menjadi 15,52.

b. Skor rata-rata kemampuan numerik dari 8,03 meningkat menjadi 

10,21.
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c. Skor rata-rata kemampuan algoritma dari 30,76 meningkat menjadi 

34,72.

d. Skor rata-rata kemampuan menginterpretasikan jawaban ke soal dari 

5,03 meningkat menjadi 5,41.

Selain itu, kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

melalui pembentukan kelompok belajar berdasarkan sosiometri juga 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 78,57%.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Keputusan dalam perencanaan penelitian tindakan tanpa kolaborasi dengan 

siswa yang akan diwujudkan meningkatkan kemampuan menyelesaikan 

soal cerita matematika.

2. Instrumen yang digunakan pada pelaksanaan tindakan lebih 

dikonsultasikan kepada guru dari pada kepada pembimbing sehingga hasil 

yang diinginkan belum optimal.

3. Pada saat diskusi, setiap siswa banyak menuntut perhatian dari guru 

maupun pengamat sehingga dengan banyaknya siswa yang bertanya 

selama pelaksanaan diskusi kelompok menjadikan kegiatan observasi 

sedikit terganggu.

C. Saran 

Saran untuk siswa :

1. Selama pembelajaran hendaknya siswa dapat mengkondisikan diri dengan 

baik.
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2. Selama pembelajaran hendaknya siswa menggunakan waktu seefektif 

mungkin. 

Saran untuk guru : 

1. Pembelajaran matematika menggunakan kelompok belajar berdasarkan 

sosiometri hendaknya dapat diterapkan pada siswa kelas yang lain dengan 

materi yang berbeda dimana penerapannya tidak hanya di dalam kelas. 

2. Ketika pembelajaran berlangsung hendaknya guru lebih jeli mengontrol 

kerja siswa, sehingga setiap siswa belajar kelompok secara kompak.

D. Tindak lanjut

Tindak lanjut yang dapat dilaksanakan antara lain sebagai berikut:

1. Melakukan penelitian sejenis dengan rentang waktu yang lebih panjang 

dengan tidak dibatasi pokok bahasan sehingga diperoleh hasil yang 

maksimal.

2. Penerapan kegiatan pembelajaran sejenis dengan subyek penelitian yang 

jenjang pendidikannya berbeda.

3. Penerapan kegiatan pembelajaran selain dilaksanakan dalam ruang kelas 

juga dilaksanakan di luar kelas. 
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